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	2) Peneliti memberikan surat izin penelitian dan diberikan langsung kepada pemilik usaha konveksi Nayla.
	3) Peneliti juga memperkenalkan diri dengan sopan dan santun kepada karyawan konveksi Nayla yang akan membantu proses wawancara.
	4) Peneliti mempersiapkan bahan wawancara dengan baik.
	5) Peneliti menentukan jadwal observasi dan wawancara antar kedua belah pihak agar tidak terjadi kesalahpahaman nantinya.
	6) Peneliti melakukan observasi sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dengan tertib.
	Data merupakan fakta yang dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. Data adalah sesuatu yang belum mempunyai ...
	a. Observasi
	Pengumpulan data menggunakan observasi berperan untuk mengungkapkan makna suatu kejadian tertentu. Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian seperti tempat khusus suatu organisasi, sekelompok orang atau beberapa aktivitas sekolah.
	Proses observasi dilakukan dengan mengamati dan tidak ikut berpartispasi dalam kegiatan subyek. di sisi lain, peneliti dapat ikut serta dalam kegiatan dengan terdapat sedikit perbedaan antara peneliti dengan subyek. Observasi juga dapat dilakukan deng...
	b.  Wawancara
	Menurut Bogdan dan Biklen (1982), wawancara merupakan percakapan yang dilakukan antara dua orang atau lebih (peneliti dan narasumber) yang bertujuan untuk memperoleh informasi untuk mengumpulkan data.  Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua oran...
	Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung tatap muka dengan informan. Peneliti dibantu dengan peralatan buku, alat tulis, alat perekam, untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Peneliti melakukan wawancara d...
	c.  Dokumentasi
	Menurut Sugiyono (2015), dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen biasanya berbetuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan ...
	Dokumentasi berasal dari kata dokumen yaitu barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.  Dalam mengumpulkan data yang digunakan berupa dokumen peneliti menggunakan laporan hasil p...
	1) Tahap Pendahuluan
	Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan buku-buku atau teori-teori yang terkait dengan strategi pemasaran industri konveksi dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi karyawan.
	2) Tahap Pelaksanaan
	Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan data yang terkait dalam penelitian yang akan diteliti. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara serta dokumentasi.
	3) Tahap Analisis Data
	Pada tahap ini dilakukan dengan data yang terkait dalam masalah penelitian ini. Data yang telah terkumpul akan dianilisis oleh peneliti secara rinci dan disusun dengan sistematis agar mudah dipahami.
	4) Tahap Pelaporan
	Tahap pelaporan ialah tahap terakhir yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti perlu membuat laporan tertulis untuk dikonsultasikan lalu dipertanggung jawabkan.

